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Seiring dengan pertumbuhan penduduk dibutuhkan armada dan jadwal 

operasional bus pada rute Trenggalek –Surabaya yang sesuai dengan 

permintaan penumpang per hari, mengingat adanya peningkatan jumlah 

permintaan penumpang setiap tahunnya. Masih terdapat tantangan dalam 

pengelolaan armada dan penjadwalan operasional, terutama dalam 

menyesuaikan jumlah bus dengan fluktuasi jumlah penumpang pada jam 

sibuk dan non-sibuk. Selain itu, beberapa penumpang juga mengeluhkan 

ketidaktepatan waktu keberangkatan dan kedatangan bus, yang dapat 

memengaruhi kenyamanan serta kepercayaan terhadap layanan 

transportasi ini. Metode yang diterapkan dalam penelitian adalah 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan jens studi kasus. Data primer 

yang diperoleh melalui survei kondisi eksisting, jumlah armada yang 

beroperasi, survei matriks asal tujuan dan kapasitas bus, sedangkan data 

sekunder didapat dari instansi terkait. Analisis ini mengacu pada PM 

Kemenhub untuk mengatur kebutuhan armada di 3 terminal utama yakni, 

Terminal Surodakan, Terminal Gayatri, dan Terminal Tamanan dan olah 

data peramalan. Hasil menunjukkan dibutuhkan jumlah armada 

berangkat setiap harinya pada jam sibuk di Terminal Surodakan sebesar 

19, Terminal Gayatri sebesar 27, dan Terminal Tamanan sebesar 38, 

sedangkan pada jam tidak sibuk di Terminal Surodakan sebesar 7, 

Terminal Gayatri sebesar 7, dan Terminal Tamanan sebesar 13. Peramalan 

5 tahun kedepan menunjukkan bahwa terjadinya pertumbuhan atau 

lonjakan penumpang pada tahun 2030 sebesar 148.360 ribu orang. 
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Analysis of Fleet Needs and Operational Schedules for Buses on 

The Trenggalek-Surabaya 
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Along with population growth, there is a need for bus fleets and 

operational schedules on the Trenggalek–Surabaya route that match the 

daily passenger demand, considering the increasing number of 

passengers each year. Challenges remain in fleet management and 

operational scheduling, particularly in adjusting the number of buses to 

fluctuations in passenger numbers during peak and off-peak hours. In 

addition, some passengers have also expressed concerns about the lack of 

punctuality in bus departures and arrivals, which may affect both comfort 

and trust in this transportation service. The method used is descriptive 

quantitative with case studies. Primary data was obtained through a 

survey of existing conditions, number of fleets in operation, survey of the 

origin-destination matrix and bus capacity, while secondary data was 

obtained from related agencies. This analysis refers to the PM of the 

Ministry of Transportation to regulate fleet needs at the 3 main terminals, 

namely, Surodakan Terminal, Gayatri Terminal, and Tamanan Terminal 

and process forecasting data. The results show that the required number 

of fleets departing every day at rush hour at Surodakan Terminal is 19, 

Gayatri Terminal is 27, and Tamanan Terminal is 38, while at non-peak 

hours at Surodakan Terminal it is 7, Gayatri Terminal is 7, and Tamanan 

Terminal is 13. Forecasts for the next 5 years show that there will be a 

growth or surge in passengers in 2030 of 148,360 thousand people. 
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1. Pendahuluan 

Transportasi merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk memindahkan, menggerakkan, atau 

mengangkut suatu objek dari satu lokasi ke lokasi lainnya  (Miro dikutip oleh Nadi, 2021). Transportasi 

memiliki peranan penting dalam menunjang pergerakan masyarakat, khususnya di daerah dengan 

aktivitas ekonomi yang cukup tinggi seperti Kabupaten Trenggalek. Salah satu jenis moda transportasi 

yang banyak dimanfaatkan adalah bus Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP), yng beroperasi melayani 

rute perjalanan Trenggalek-Surabaya. Rute ini menjadi jalur utama penghubung wilayah selatan Jawa 

Timur dengan pusat kegiatan ekonomi dan pemerintahan di Surabaya. Namun, masih ditemukan 

permasalahan terkait pengaturan jumlah armada dan jadwal operasional bus yang belum sepenuhnya 

menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna jasa. 

Secara teori, kebutuhan transportasi pada saat ini sangat dapat menguntungkan dikarenakan 

banyak masyarakat yang berpergian dan bekerja menggunakan angkutan umum, penyediaan 

angkutan umum idealnya dapat memenuhi adanya pengguna jasa dan operator (Putra, dkk, 2023). 

Kondisi tersebut mengakibatkan ketidakseimbangan antara jumlah penumpang dan kapasitas 

kendaraan, terutama pada waktu sibuk dan waktu tidak sibuk. Di sisi lain, sistem penyampaian 

informasi jadwal yang masih dilakukan secara manual membuat masyarakat kesulitan emperoleh 

informasi dengan cepat dan akurat, diperlukan suatu analisis untuk menentukan kebutuhan armada 

dan jadwal operasional bus yang sesuai dengan permintaan penumpang, serta pengembangan media 

informasi berbasis website agar masyarakat dapat mengakses data transportasi dengan lebih efisien. 

Tanpa dilakukan evaluasi terhadap jumlah armada yang beroperasi dapat mengakibatkan tidak 

seimbangnya antara jumlah armada yang tersedia dan kebutuhan yang ada terjadi (over supply) 
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(Hidayat, dkk, 2022). Hal ini menunjukkan terjadinya ketidakseimbangan antara permintaan (demand) 

dan ketersediaan (supply) yang dimana dapat menurunkan kualitas pelayanan transportasi pada 

jaringan perkotaam (Hafran di dalam Hidayat, dkk 2022). 

Membentuk sebuah angkutan umum yang baik tidak hanya berfokus pada pelayanan 

operasionalnya tetapi juga melihat peluang dimasa yang akan datang (Guanqun, dkk, 2021),. Peluang 

ini dapat kita ramalkan untuk melihat penumpang mengalami penurunan atau lonjakan yang 

signifikan di masa yang akan datang. Peramalan 5 tahun digukan pemerintah dalam upaya perencana 

kota yang dapat mengidentifikasi tren pertumbuhan penduduk, pola mobilitas, serta kebutuhan 

infrastruktur secara lebih akurat (Sun, dkk, 2021). Selain itu, peramalan juga berperan dalam 

mengoptimalkan integrasi sistem transportasi, mengurangi kemacetan, serta meningkatkan efisiensi 

layanan publik. Adanya peramalan dapat memberikan sebuah inovasi baru untuk melihat jadwal bus 

di terminal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jumlah kebutuhan armada bus dan menyusun 

jadwal operasional yang ideal pada rute Trenggalek–Surabaya. Selain itu, hasil analisis akan 

diintegrasikan ke dalam website yang berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi jadwal bus 

secara digital. Penelitian ini dihtrapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi Dinas 

Perhubungan, operator bus, maupun masyarakat dalam meningkatkan efektivitas pelayanan 

transportasi umum. 

 

2. State of the Art 

Bagian tinjauan pustaka terdapat rangkuman berbagai sumber terdahulu untuk menjadi dasar dan 

acuan dalam penyusunan penelitian ini. Pada penelitian ini, penulis mengacu pada lima studi 

sebelumnya sebagai referensi pendukung dalam perancangan penelitian. 

2.1. (Zulkarnain, dkk, 2020) 

Penelitian dari Zulkarnain, dkk, (2020) bermaksud mengevaluasi kinerja operasional bus sekolah 

Kabupaten Tulungagung, mengevaluasi kinerja pelayanan bus sekolah Kabupaten Tulungagung, dan 

menyusun rekomendasi strategi pengembanganpelayanan bus sekolah Kabupaten Tulungagung. 

2.2. (Amoharu, dkk, 2022) 

Penelitian dari Amoharu, dkk, (2022) Hasil analisis menunjukkan bahwa Load factor pada hari Senin 

rata- rata sebesar 69%.  Hasil analisis tersebut dikatakan tidak efisien menurut standar kinerja. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa trayek tersebut kurang efektif, karena jumlah armada lebih banyak dari 

jumlah kebutuhan. 

2.3. (Amalan, 2021) 

Penelitian dari Amalan, (2021) ini untuk mempertimbangan model saat menerapkan kerangka kerja. 

pertama,  cara menerapkan feathers pada tingkat geografis yang lebih terurai diselidiki, dengan tujuan 

memperoleh informasi permintaan perjalanan yang lebih terperinci. Selain itu, untuk mengurangi 

waktu komputasi saat diterapkan. 

2.4. (Liyanage, dkk, 2020) 

Penelitian dari Liyanage, dkk, (2020) bertujuan untuk menganalisis kinerja peyanan angkutan Antar 

Kota Dalam Provinsi (AKDP) pada Bus Trans Metro Dewata yang beroperasi di Terminal Ubung. 

2.5. (Konecny, dkk, 2021) 

Penelitian dari Konency, dkk, (2021) digunakan untuk menganalisa karakteristik ekonomi sosial dan 

sistem oper tradsional transportasi angkutan umum bus dan menstabilkan permintaan transportasi bus  

pinggiran kota. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk mengevaluasi kebutuhan armada 

serta merancang jadwal operasional pada rute Trenggalek–Surabaya sekaligus melakukan peramalan 
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penumpang untuk lima tahun ke depan. Data dikumpulkan melalui survei primer berupa observasi  

langsung di lapangan, yang dilaksanakan pada periode jam sibuk dan non-sibuk agar pola perjalanan 

penumpang dapat teridentifikasi secara komprehensif. Analisis dilakukan menggunakan teknik 

operasional transportasi termasuk perhitungan load factor untuk menilai tingkat keterisian kendaraan, 

perhitungan headway untuk menentukan interval keberangkatan yang optimal, dan analisis waktu 

sirkulasi serta perhitungan kebutuhan armada dan penyusunan jadwal operasional. Selain itu, 

penelitian ini menyertakan pemodelan permintaan dan peramalan penumpang lima tahun ke depan 

untuk mendukung rekomendasi jumlah armada dan alur penjadwalan yang berkelanjutan. 

 

3.1 Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksanakannya kegiatan pengambilan data. Tujuan adanya 

pemilihan lokasi penelitian ini untuk memperjelas daerah penelitian yang menjadi fokus studi. Dalam 

hal ini, penulis memilih tempat penelitian pada Terminal Trenggalek. 

3.2 Diagram alir penelitian  

Secara keseluruhan rangkaian proses ini tersusun dengan berbentuk diagram alir guna memudahkan 

dalam memahami terhadap langkah-langkah analisis yang dilakukan, sebagaimana ditunjukkan pada 

gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

selesai 

Tujuan dan Manfaat 

Pengambilan Data 

Kajian Pustaka 

Perumusan Masalah 

Dimulai  

Hasil Pembahasan 

Analisis Data 

Data Utama : 

a. Jadwal Operasional 

b. Kebutuhan 

Armada 
c. Load Factor 
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4. Hasil dan Pembahasan 

Mengestimasi kebutuhan permintaan penumpang pada rute Trenggalek-Surabaya adalah fondasi 

krusial bagi pengembangan layanan transportasi yang efektif dan berkelanjutan. Proses ini jauh lebih 

kompleks daripada sekadar menghitung jumlah populasi, melainkan melibatkan analisis mendalam 

terhadap berbagai faktor yang memengaruhi keputusan perjalanan individu. Tujuan utamanya adalah 

untuk memprediksi secara akurat berapa banyak orang yang berpotensi menggunakan layanan  

 
Tabel. 1 Jumlah Rata-Rata Penumpang Terminal Kota Trenggalek (Sumber : Hasil Perhitungan, 2025) 

 

 

 

 

 

transportasi di rute ini. Pada analisis ini, data yang didapat akan dibedakan dan di analisis sesuai 

dengan jam sibuk dan jam non sibuk di Terminal Trenggalek. Sesuai dengan hasil observasi peneliti 

pada terminal tersebut. Jam sibuk terjadi pada 2 fase yakni, jam 06.00 – 10.00 dan jam 15.00 – 19.00 

sedangkan pada jam non-sibuk pada jam 11.00 – 14.00 dimana masyarakat yang menggunakan 

angkutan umum bus ini hanya sedikit. Berdasarkan hasil analisis tahun 2023 dan tahun 2024  terdapat 

beberapa bulan yang menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dari tahun-tahun sebelumnya dan 
pertubuhan tetap di tahun sebelumnya. Berikut data Terminal Trenggalek sebagaimana ditunjukkan 
pada tabel berikut : 

Menurut data yang diperoleh dan dilakukan analisis terdapat perbedaan antara jam sibuk dan non 

sibuk. Dari hasil ini, diperoleh jumlah penumpang pada jam sibuk sebesar 1.077 penumpang, 

sedangkan pada jam non sibuk hanya 950 penumpang. yang menunjukkan bahwa pada waktu sibuk 

terjadi peningkatan permintaan penumpang yang cukup signifikan. Setelah mengtahui jumlah 

kebutuhn per hari penumpng, selanjutnya dapat dihitung jadwal operasional dan kebutuhn armada di 

erminal Trenggalek dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
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No Terminal Rerata Waktu 

Sibuk 

Rerata Waktu Non-

Sibuk  

AKDP AKDP 

1 Terminal Trenggalek 1.077 950 
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Berikut hasil dari analisis jadwal operasional dan kebutuhan armada pada jam sibuk dan non sibuk  

di Termial Trenggalek. 

 

Tabel. 2 Hasil Perhitungan Jadwal Operasional Pada Jam Sibuk (Sumber : Hasil Perhitungan, 2025) 

No Terminal Jadwal Operasional (Jam Sibuk) 

Waktu Sirkulasi Headway Jumlah Kendaraan 

1 Trenggalek 552 27 21 
 

Tabel. 3 Hasil Perhitungan Jadwal Operasional Pada Jam Tidak Sibuk (Sumber : Hasil Perhitungan, 

2025) 

No Terminal Jadwal Operasional (Jam Tidak Sibuk) 

Waktu Sirkulasi Headway Jumlah 

Kendaraan 

1 Trenggalek 552 42 14 

 

Tabel. 4 Hasil Kebutuhan Armada (Sumber : Hasil Perhitungan, 2025) 

No Terminal Rerata Jam Sibuk Rata-Rata Jam Non-Sibuk  

AKDP AKDP 

1 Trenggalek 19 7 

 

Setelah dilakukan perhitungan jumlah penumpang dan mendapatkan data dari Dinas Perhubungan 

Kabupaten Trenggalek maka selanjutnya data tersebut di analisis menggunakan rumus pertumbuhan 

untuk mengetahui lonjakan jumlah penumpang pada tahun 2030.  
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Tabel. 4 Hasil Perhitungan Jumlah Penumpang 5 Tahun 

Tahun Perhitungan  Total 

2025 123. 095 123. 095 

2026 123.095 x (1 + 0.00326)1 123.496 

2027 123.095 x (1 + 0.00326)2 123.899 

2028 123.095 x (1 + 0.00326)3 124.303 

2029 123.095 x (1 + 0.00326)4 124.708 

2030 123.095 x (1 + 0.00326)5 125.115 

 

Berdasarkan hasil peramalan pertumbuhan jumlah penumpang di Kabupaten Trenggalek, terlihat 

terdapat peningkatan cukup signifikan dengan selang waktu  yang dianalisis. Nilai pada tahun terakhir 

menunjukkan nilai pertumbuhan sebesar 123.095 ribu orang dan mengalami pelonjakan jumlah 

penumpang pada tahun 2030 sebesar 125.115 ribu orang. Maka dari itu, harus selalu diadakannya 

revisi-revisi kebutuhan armada dan jadwal operasional yang baik agar memudahkan masyarakat 

dalam berpergian menggunakan angkutan umum bus.  

Nilai ini dapat menjadi dasar perencanaan dan pengambilan keputusan, misalnya dalam pengadaan 

armada, penyusunan jadwal operasional, pengelolaan sumber daya, atau pengembangan infrastruktur 

layanan. Dengan demikian, hasil peramalan ini bukan hanya memberikan model kuantitatif mengenai 

peramalan pertumbuhan, tetapi juga menjadi acuan penting dalam merumuskan strategi ke depan 

yang sesuai dan tertata. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang telah dianalisis, terdapat jumlah kebutuhan penumpang per hari sebesar 1.077 

untuk jam sibuk dan jam non sibuk sebsar 950. Setelah menghitung kebutuhan penumpang, juga 

didapat hasil dari jadwal operasional bus dan kebutuhan bus. Kebutuhan bus jam sibuk mencapai 19 

bus per hari dan pada jam non sibuk membutuhkan armada sebanyak 7 bus per hari. Maka dari itu 

perlu dianalisis lebih lanjut berapakah lonjakan penumpang pada tahun 2030 untuk menunjang 

kenyamana para pengguna. Perhitungan ramalan lonjakan penumpng yang telah diketahu dan 

dianalisis menunjukkan angka 125.115. dengan hal ini, diharap penelitian ini dapat membantu pihak 

terkait dalam menyusun atau merencanakan kebutuhan armada bus setiap tahunnya, karena melihat 

dari hasil perhitungan selalu terdapat lonjakan setiap tahunnya.  

6. Ucapan Terima Kasih 

Penulis menyampaikan apreasiasi kepada rekan-rekan atas bantuan selama proses penelitian 

berlangsung. Tak lupa penulis menguingkapkan rasa terima kasih secara tulus terhadap dosen 
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